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ABSTRAK 

Fitri Eko Wardoyo  

Pembimbing 1 :  Akhmad Fauzan, SKM., M. Kes 

Pembimbing 2  : Mahmudah, SKM., M. Kes 

 

Keselamatan Kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu usaha dan upaya untuk 

menciptakan perlindungan dan keamanan dari resiko kecelakaan dan bahaya baik fisik, 

mental maupun emosi terhadap pekerja, Poltekkes Kemenkes Yogyakartaperusahaan, 

masyarakat dan lingkungan, serta menyangkut berbagai unsur dan pihak. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mahasiswa jurusan Mesin Otomotif pada saat 

praktik di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Jenis penelitian survei analitik menggunakan pendekatan Cross 

Sectional dengan responden sebanyak 55 orang. Teknik pengambilan sampel Total 

sampling. Analisis statistik uji Chi Square dengan menggunakan instrumen kuesioner. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa paling banyak yang tidak menerapkan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) sebanyak 20 orang (36,36%) orang. Ada hubungan 

pengetahuan (p-value = 0,034), sikap (p-value = 0,033), dengan penerapan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3). Memberikan promosi tentang Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) terkait resiko dan bahaya dalam praktek kerja lapangan. Memberikan 

informasi tentang kecelakaan kerja yang dapat dialami oleh mahasiswanya. 

Menyediakan alat pelindung diri (APD) untuk dipakai dalam melakukan pekerjaan. 

 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Penerapan K3 

Pustaka : 43 (1992 – 2016) 

  



 
 

ABSTRACT 

RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE WITH THE IMPLEMENTATION 

OF OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (K3) STUDENTS DEPARTMENT OF 

AUTOMOTIVE MACHINES AT PRACTICES IN THE WORKSHOP OF STATE 

POLYTECHNICS OF TANAH LAUT, 2020 

 

Fitri Eko Wardoyo 

Supervisor 1: Akhmad Fauzan, SKM., M. Kes 

Advisor 2: Mahmudah, SKM., M. Kes 

 

Safety Health and safety is an effort and effort to create protection and security from the 

risk of accidents and dangers both physically, mentally and emotionally to workers, 

Poltekkes of the Ministry of Health, Yogyakarta, companies, society and the 

environment, as well as involving various elements and parties. The research objective 

was to determine the relationship between knowledge and attitudes with the application 

of Occupational Safety and Health (K3) students majoring in Automotive Machinery 

during their practice at the Tanah Laut State Polytechnic Workshop in 2020. This 

research is a quantitative study. This type of analytic survey research uses a cross 

sectional approach with 55 respondents. Sampling technique Total sampling. Statistical 

analysis of Chi Square test using a questionnaire instrument. The results showed that at 

most 20 people (36.36%) did not apply occupational safety and health (K3). There is a 

relationship between knowledge (p-value = 0.034), attitude (p-value = 0.033), with the 

application of occupational safety and health (K3). Providing promotion on 

Occupational Health and Safety (K3) related to risks and hazards in field work 

practices. Provides information about work accidents that can be experienced by 

students. Provide personal protective equipment (PPE) to be used in doing work. 

 

Keywords: Knowledge, Attitudes, K3 Application 

Reference: 43 (1992 - 2016) 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan Kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu usaha dan upaya 

untuk menciptakan perlindungan dan keamanan dari resiko kecelakaan dan bahaya baik 

fisik, mental maupun emosi terhadap pekerja, perusahaan, masyarakat dan lingkungan, 

serta menyangkut berbagai unsur dan pihak (Sucipto, 2014). 

Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan upaya mendorong budaya K3 

adalah pendidikan yang berbasis terapan yaitu Politeknik. Menurut UUPT No 12 tahun 

2012 Politeknik merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

vokasi dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan jika 

memenuhi syarat, politeknik dapat menyelenggarakan pendidikan profesi. Undang-

undang tersebut mengisyaratkan bahwa Politeknik dalam kedudukannya sebagai 

perguruan tinggi merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan 

mempersiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki kompetensi 

kemampuan pofesional yang bertanggung jawab. 

Di Kabupaten Tanah Laut tahun 2009 dibangun sebuah perguruan Tinggi 

Politeknik yang diresmikan sebagai PTN pada tahun 2014. Saat ini Politeknik Negeri 

Tanah Laut memiliki 4 jurusan dintaranya adalah jurusan Mesin Otomotif yang memiliki 



 
 

Workshop/ bengkel Mesin Otomotif yang sering dipakai oleh mahasiswa jurusan Mesin 

Otomotif utnuk praktik. 

Kita harus menanamkan kesadaran dan peduli terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja dan jangan sampai kita baru peduli dan perhatian mengenai keselamatan 

dan kerja hanya pada saat kecelakaan kerja telah terjadi, sehingga kecelakaan-

kecelakaan kerja yang mungkin akan terjadi dapat dihindari sedini mungkin, karena 

resiko dari kecelakaan kerja bukan hanya berdampak buruk (kerugian) pada mahasiswa 

yang bersangkutan sebagai praktikan, tetapi juga akan memberikan dampak yang buruk 

(kerugian) yang besar terhadap lembaga pendidikan tersebut. Hal ini yang mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian dan menuangkan hasilnya kedalam skirpsi yang 

berjudul “Hubungan pengetahuan dasn sikap dengan praktik Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) mahasiswa jurusan Mesin Otomotif pada saat praktik di Workshop 

Politeknik Negeri Tanah Laut.” 

 

PERTANYAAN MASALAH  

1) Apakah ada hubungan antara pengetahuan dengan penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) pada mahasiswa jurusan Mesin Otomotif Politeknik Negeri 

Tanah Laut) tahun 2020. 

2) Apakah ada hubungan antara sikap dengan penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada mahasiswa jurusan Mesin Otomotif Politeknik Negeri Tanah Laut) 

tahun 2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian jenis survei analitik yaitu penelitian 

yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa kasus ini bisa terjadi (Notoatmodjo, 

2010). Penelitian ini menggunakan pendekatan seksional silang (cross sectional) yaitu 

menyilangkan antara hubungan pengetahuan dan sikap dengan penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja mahasiswa jurusan Mesin Otomotif pada saat praktik di Workshop 

Politeknik negeri Tanah laut tahun 2020 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 dan 4 jurusan 

Mesin Otomotif tahun ajaran 2019-2020 yang berjumlah 120 orang. sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 55 orang mahasiswa Politeknik Negeri Tanah Laut jurusan 

Mesin Otomotif. 

Tabel  

Definisi Operasional 
No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1 Variabel Terikat 

 

Penerapan 

Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

(K3) 

 

Penerapan 

praktik, tidak 

penerapan praktik 

Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

(K3),  

Observasi 1. Ya 

Menerapkan 

praktik (K3) 

 
 

2. Tidak 

Menerapkan 

praktik (K3) 

 

 

 

 

Ordinal 

2. Variabel Bebas 

 

Pengetahuan 

mahasiswa dalam 

Kuisioner 1. Baik: Hasil 

presentase 76%-

Ordinal 



 
 

Pengetahuan penerapan praktik 

Keselamatan dan 

Kesehatan kerja 

(K3) 

100% 
 

2. Cukup : Hasil 

presentase > 

56%-75%  

 

3. Kurang: Hasil 

presentase 55% 

 

(Arikunto, 2016) 

 

3. Variabel Bebas 

 

Sikap 

Pernyataan 

dukungan 

mengenai dalam 
praktik K3 

Kuisioner 1. Ya 

 

2. Tidak 
 

 

Ordinal 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dapat diperoleh  data responden dengan cara membagi tiga 

item variabel yaitu Pengetahuan,  Sikap dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). Dan adapun jumlah didalam penelitian ini berjumlah 55 responden dengan 

karakteristik responden mencakup jenis kelamin responden, Umur Responden.  

Frekuensi Jenis Kelamin pada responden 

di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 

Jenis Kelamin Responden Frekuensi  (%) 

Laki-laki 45 81,82 

Perempuan 10 18,18 

Jumlah 55 100 

 

Frekuensi Usia pada responden  

di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 

 

Usia Frekuensi (%) 

18 tahun – 21 tahun 40 72,73 

>21 tahun – 25 tahun 15 27,27 

Jumlah 55 100 

 

Analisis Univariat 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada meliputi Pengetahuan,  Sikap 

dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Variabel tersebut dapat 

dideskripsikan sebagai berikut : 

Distribusi Frekuensi Responden 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 

 

Penerapan (K3) Frekuensi  (%) 



 
 

Menerapkan 35 63,64 

Tidak Menerapkan 20 36.36 

Jumlah 55 100 

 

 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 

 

Pengetahuan Frekuensi  (%) 

Baik 26 47,27 

Cukup 15 27,27 

Kurang 14 25,46 

Jumlah 55 100 

 

 

Distribusi Frekuensi Sikap terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 

 

Sikap Frekuensi  (%) 

Baik 38 69,09 

Tidak Baik 17 30.91 

Jumlah 55 100 

 

 

Analisis Bivariat 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pengetahuan, sikap 

sedangkan variabel terikatnya adalah Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020. 

 

Hubungan Pengetahuan dengan penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2020 

 

Pengetahuan 
Penerapan (K3) 

Jumlah pvalue Menerapkan Tidak Menerapkan 

 n % n % n % 

0.034 

Baik 20 76,92 6 23,08 26 100 

Cukup 10 66,67 5 33,33 15 100 

Kurang 5 36,71 9 64,29 14 100 

Jumlah 35 63,64 20 36,36 55 100 

 

 

Tabel 4.7 

Hubungan Sikap dengan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut  

tahun 2020 

 
Sikap Penerapan (K3) Jumlah pvalue 



 
 

Menerapkan Tidak Menerapkan 

n % n % n % 

0.033 
Baik 28 73,68 10 26,32 38 100 

Tidak Baik 7 41,18 10 58,82 17 100 

Jumlah 35 63,64 20 36,36 14 100 

 

Pembahasan Analisis Univariat 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Berdasarkan hasil analisis di Workshop Politeknik negeri Tanah laut tahun 2020 

terdapat jumalah responden yang tidak merapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) sebanyak 20 responden (36,36%), dan jumlah responden yang menerapkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebanyak 35 responden (63,64%). 

Rendahnya kesadaran akan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dikarenakan sebagian responden tidak menyadari kewajiban dalam memulai maupun 

saat melaksanakan praktek kerja yang beresiko adanya bahaya atau kecelakaan kerja, 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) itu sendiri bertujuan untuk pencegahan 

penyimpangan kesehatan di antara para responden dalam pekerjaannya dari resiko akibat 

faktor yang merugikan kesehatan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan proses perlindungan pekerja dalam 

kegiatan yang dilakukan pekerja pada suatu perusahaan atau tempat kerja yang 

menyangkut risiko baik jasmani dan rohani para pekerja. Perlindungan bagi pekerja 

merupakan kewajiban perusahaan demi menjaga lingkungan dan mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja 

 

Pengetahuan Responden  

Berdasarkan tabel 4.4 data yang di dapat pengetahuan responden mengenai Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut 

tahun 2020, yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 26 responden (47,27%), yang 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 15 responden (27,27%), sedangkan yang 

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 14 responden (25,46%). 

Dari penelitian masih terdapat responden yang memiliki pengetahuan kurang terhdap 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), salah satunya dikarenakan kurang 

nya pemahaman atau pelatihan yang jarang berkelanjutan mengenai Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) oleh pihak kampus. Pengetahuan tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yaitu apa yang diketahui responden tentang penerapan 

penggunaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta resiko bila tidak menerapkan 

(K3) pada saat melakukan pekerjaan. Hendaknya pihak kampus memberikan materi 

sebelum mahasiswa nya melakukan pekerjaan praktek kerja dan melakukan pemediaan 

dengan banyak memajang tulisan atau gambar tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di lingkungan kerja. 

 

Sikap Responden 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sikap responden di Workshop Politeknik 

Negeri Tanah Laut, tahun 2020 berdasarkan tabel 4.5 dari 55 responden terdapat sikap 

yang tidak baik 17 responden (30,91%), dan 38 responden (69,09%) yang sikap baik 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Dari penelitian ini masih terdapat 17 responden yang sikap tidak baik terhadap 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Workshop Politeknik Negeri 

Tanah Laut. 



 
 

Analisa Bivariat 

Hubungan Pengetahuan terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 

Hasil uji menggunakan analisis Chi-Square, diperoleh hasil yaitu p-value = 

0,034. Dari hasil uji analisis ini, menyatakan bahwa pengetahuan responden ada 

memiliki hubungan dengan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020. 

Hasil penelitian di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 dari 55 

responden 20 responden yang tidak menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Hal ini disebabkan karena responden belum mengerti fungsi dan manfaat dari penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), baik yang memiliki pengetahuan baik, cukup 

dan kurang masih ada yang tidak menrapkan (k3) salah satu faktornya adalah 

mengabaikan peraturan dalam bekerja praktek kerja dan kebiasaan menganggap enteng 

suatu pekerjaan walaupun responden tersebut sudah memiliki pengetahuan yang baik 

namun mereka masih ada yang tidak menjalankan kewajiban ini kurangnya kesadaran 

tanggung jawab dan kewajiban. 

 

Hubungan Sikap terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020 

Sikap dalam operasionalnya di lapangan dalam penelitian ini didefenisikan sebagai 

reaksi atau respon responden penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square penelitian telah diperoleh nilai p-value = 0,033, maka 

yaitu ada hubungan antara sikap dengan dengan penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020. 

Dari pengamatan juga ditemukan bahwa sebagian besar responden tidak menerapkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sesuai standar yang sudah ditentukan ketika 

sedang bekerja. Sebagian responden memiliki kecenderungan untuk tidak menerapkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Dari hubungan sikap 55 responden 20 

responden yang tidak menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sedangkan 

sisanya 35 responden menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Dalam hal ini uapaya dalam memperbaiki sikap sebaiknya pihak kampus Politeknik 

Tanah Laut sering mengadakan tindakan disiplin yang tegas dan selalu memberikan 

peringatan – peringatan akan bahaya dalam saat melakukan praktek kerja, memberikan 

materi – materi secara terus menerus mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dan mempraktekannya di lapangan. 

Kesimpulan  

Tujuan penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di Workshop Politeknik 

Negeri Tanah Laut agar terhindar dari segala kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil 

penelitian analisis dan uji square, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian dari jumlah sampel responden 55 orang terdapat 20 responden yang 

tidak menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan yamg menerapkan 35 

responden di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut. 

2. Dari hasil penelitian frekuensi pengetahuan responden terhadap penerapan (K3) 

sebagian besar terdapat pada kelompok baik yaitu berjumlah 26 responden 

(47,27%). 

3. Dari hasil penelitian frekuensi sikap responden terhadap penerapan (K3) terdapat 

pada kelompok baik yaitu berjumlah 38 responden (69,09%). 



 
 

4. Ada hubungan antara pengetahuan responden dengan penerapan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020, 

dengan hasil uji square p = 0,034 

5. Ada hubungan antara sikap responden dengan penerapan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) di Workshop Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020, 

dengan hasil uji square p = 0,033 

Saran 

Dari hasil analisis permasalahan yang ada di Politeknik Negeri Tanah Laut disarankan 

bagi : 

1. Politeknik Negeri Tanah Laut setempat disarankan : 

a. Memberikan promosi tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terkait 

resiko dan bahaya dalam praktek kerja lapangan. 

b. Memberikan informasi tentang kecelakaan kerja yang dapat dialami oleh 

mahasiswanya. 

c. Menyediakan alat pelindung diri (APD) untuk dipakai dalam melakukan 

pekerjaan. 

d. Memperhatikan kondisi para mahasiswanya.  

2. Mahasiswa Politeknik Negeri Tanah Laut jurusan Otomotif agar : 

a. Mematuhi peraturan tentang (K3) 

b. Lebih meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya keselamatan dalam bekerja 

c. Jangan menganggap enteng suatu pekerjaan 

3. Bagi Peneliti Lain: 

Mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja. 

Mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi penerapan Sistem Manajemen K3 

pada kelompok nelayan seperti faktor ketersediaan sarana dan prasarana atau 

penerapan (K3). 
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